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Abstract
This study starts from the framework of thinking that the sermon carried out by the

Tablighi Jama'ah santri at the Al-Fatah Islamic Boarding School Temboro, Magetan
Regency, is a form of the sermon process that applies legal rules and regulations such
as the prevailing Islamic law or figh munakahat. For this reason, at the beginning of
starting the intention to preach from the male students, sowan came to meet the Kyai,
Ahlu Shuro' (a legal expert in discussing a problem with the muftis to produce a fatwa
by means of ijtihad). After that proceed to the nadzor process (seeing potential
partners) with the aim of not causing regret between the two parties in the future
when the marriage contract occurs. Besides that, the santri sermon at Pondok Al-
Fatah Temboro not only runs perfectly, there are also problems with cancellation or
termination of the sermon either by one party or both parties directly canceling it
due to the factors that influence it. The purpose of this study is to find out how the
preaching of the Tablighi Jama'ah santri at the Al-Fatah Islamic Boarding School
Temboro and to find out the form of relevance of the sermon in Islamic law. This study
uses a qualitative approach or field research with the miles and huberman method.
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KHITBAH SANTRI JAMA’AH TABLIGH DI PONDOK PESANTREN AL-FATAH
TEMBORO KABUPATEN MAGETAN

Abstrak

Penelitian ini bertitik tolak dari kerangka berfikir bahwa sebelum suatu pernikahan
itu dilaksanakan ajaran Islam telah memberikan tuntunan kepada umatnya untuk
melaksanakan adanya khitbah agar nantinya bisa mendapatkan pasangan yang
sesuai. Dalam hal ini khitbah juga dilakukan oleh santri jama’ah tabligh Pondok Al-
Fatah Temboro yang dimana khitbah tersebut terkonsep seperti dalam syari’at
ataupun hukum Islam, diluar itu juga terdapat pembatalan khitbah yang dimana hal
tersebut menjadi problematika dalam pelaksanaan khitbah, meskipun khitbah itu
sudah dinyatakan diterima oleh kedua belah pihak. Tujuan dalam penelitian ini ialah
untuk mengetahui khitbah santri di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro baik dari
pratek pelaksanaan hingga adanya pembatalan khitbah yang terjad, dan untuk
mengetahui bagimana relevansi khitbah itu sendiri dengan yang ada dalam hukum
Islam. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif atau penelitian
lapangan (field research). Awal memulai niat mengkhitbah pihak dari santri putra
datang sowan menemui Kyai, Ahlu Syuro’ (seseorang yang ahli hukum dal

memusywarahkan permasalahan para mufti untuk menghasilkan fatwa dengan cc
ijitihad). Setelah itu melanjutan kepada proses nadzor dengan tujuan agar tidak
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terjadi penyesalan diantara kedua belah pihak pada saat akad pernikahan terjadi.
dalam awal memulai niat mengkhitbah pihak dari santri putra datang sowan
menemui Kyai, Ahlu Syuro’ (seseorang yang ahli hukum di dalam memusywarahkan
suatu permasalahan para mufti untuk menghasilkan fatwa dengan cara ijitihad).
Setelah itu melanjutan kepada proses nadzor dengan tujuan agar tidak menimbulkan
penyesalan diantara kedua belah pihak pada saat akad pernikahan terjadi. Relevansi
khitbah santri di Pondok Al-Fatah Temboro sudah terkait dengan apa yang ada dalam
hukum Islam.

Kata Kunci: Khitbah, Santri, Jama’ah Tabligh

A. Pendahuluan

Dalam ajaran Islam, pernikahan atau perkawinan menempati posisi yang
begitu penting. Dengan adanya suatu pernikahan artinya fase awal untuk
membentuk sebuah keluarga baru dimulai yang diakui oleh agama, dan negara
maupun norma masyarakat. Bahkan menjadi satu pilar penting menuju
terbentuknya tatanan masyarakat yang teratur dan tertib. Sebab pada dasar itulah,
[slam menyebut pernikahan atau perkawinan sebagai mitsaqan ghalidzan atau
ikatan yang suci dan kokoh. Mengingat betapa pentingnya suatu pernikahan, maka
harus direncanakan dengan sebaik-baik mungkin bahkan Islam telah mengatur
sedemikian rupa tentang bagaimana umatnya nanti dapat hidup terarah dan tidak
bimbang didalam mengambil sebuah keputusan. Oleh karena itu sebelum adanya
pelaksanaan akad nikah berlangsung maka perlu lah untuk mengenal lebih jauh lagi
melalui cara khitbah. (Muhammad, 2018:106)

Secara etimologi al-khitbah berasal dari lafadz Khathiba, yakhthiba, yakhthibu,
khithbatun yang berarti lamaran atau pinangan kepada wanita untuk dijadikan istri,
dan secara terminologi khitbah adalah pernyataan permintaan untuk menikah dari
seorang laki-laki kepada seorang perempuan atau sebaliknya dengan perantaraan
seseorang yang dipercayai maupun secara langsung tanpa perantara. (Hafidhul,
2019:22). Dalam hal ini telah kita ketahui bahwasanya pelaksanaan suatu khitbah
itu haruslah sebagaimana yang ada dalam tatanan syariat Islam, maupun hukum
Islam nya sendiri, meskipun disetiap daerah terutama di negara Indonesia yang
selalu memiliki keunikan dan cara berbeda-beda dalam suatu tradisi seperti hal nya
pada sebuah pernikahan atau perkawinan.

Dengan begitu khitbah atau peminangan juga tidak hanya dilakukan oleh
masyarakat umum namun juga dilakukan oleh para santri di Pondok Pesantren
dengan niatan untuk memulai hubungan dalam sebuah keluarga yang baru. Kendati
demikian proses atau pelaksanaan khitbah di kalangan santri sendiri terkonsep
sedemikian rupa sebagaimana di dalam syariat Islam dan sesuai dengan kententuan
madzhab figih yang dianut, seperti di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro
Magetan. Secara singkat Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro sendiri merupakam
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salah satu pondok terbesar di Indonesia dengan jumlah santri yang sangat banyak
dan cabang pondok yang sudah tersebar di seluruh nusantara hingga mancanegara
yang juga tempat pngembangan pusat dakwah jama’ah tabligh terbesar seasia
tetanggara.

Maka dalam hal ini, yang juga hasil dari data sementara yang didapat pada
wawancara yang telah dilakukan oleh penulis dari Syaihul ma’had Pondok
Pesantren Al-Fatah Temboro yaitu KH. Umar Fatahillah dari wawancara tersebut,
beliau mengutarakan bahwa khitbah santri Pesantren Al-Fatah Temboro itu benar-
benar dilakukan secara syariat Islam dengan konsep figih yang dianut dan beliau
juga menjelaskan bahwa khitbah tersebut hanya dilakukan oleh santri dengan
sesama santri dan dengan didampingi oleh seorang perantara dari awal hingga
akhir proses khitbah.

Dalam ilmu figih yang merupakan salah satu ilmu yang mengatur tentang
masalah pernikahan, seperti bagaimana hukum meminang, hukum melihat wanita
yang akan dipinang, hikmah meminang, pembatalan pinangan dan akibat
hukumnya, hukum nikah, rukun nikah, serta hikmah dalam nikah. Hal tersebut juga
menyertai di dalam khitbah di kalangan santri Pondok Pesantren Al-fatah Temboro
dimana dalam wawancara lanjutan oleh Romo KH. Umar Fatahillah (Gus Fatah)
beliau mengatakan jika pada suatu di kalangan terkhusus di Al-fatah Temboro tidak
hanya dengan proses yang berakhir menuju pernikahan, artinya khitbah tersebut
mengalami masalah pembatalan khitbah meski pada awalnya khitbah atau
pinangan tersebut sudah dalam kategori diterima.

Dari situlah, penelitian ini menjadi hal menarik untuk dilakukan pemecahan
secara lebih mendalam dan mendetail dan adanya penelitian ini juga menjadi timbul
banyak pertanyaan-pertanyaan terkait khitbah di kalangan santri Pondok Peantren
Al-Fatah Temboro Magetan. Tentang bagaimana proses pelaksanaan khitbah
tersebut di dalam pandangan jama’ah tabligh terkhusus di Al-Fatah temboro?
Tentang bagaimana cara nadzor (melihat) di dalam proses khitbah nya sendiri? dan
juga persoalan-persoalan mengenai pembatalan atau pemutusan khitbah yang
terjadi mengapa khitbah bisa dibatalkan? Apa yang menjadi faktor yang melandasi
adanya pembatalan khitbah itu? Lalu bagaimana mengenai hadiah yang sudah
diberikan kepada pihak perempuan? 3

Dengan adanya pertanyaan-pertanyaan serta persoalan di khitbah santri
terkhusus di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro tersebut, menjadikan penelitian
ini tidak hanya mendekripsikan atau menjelskan terkait proses khitbah saja tetapi
juga memamparkan kasus-kasus pembatalan khitbah yang terjadi dengan faktor-
faktor yang membawa hal itu disebabkan. Untuk itu penulis tertarik mengkaji lebih
dalam dan meluas lagi mengenai khitbah santri di Pondok Pesantren Al-Fatah
Temboro Magetan prespektif jama’ah tabligh yang menjadi pusat pengembangan
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dakwah terbesar di Pesantren Temboro baik dari Kyai, Syaihul ma’had serta Ustadz
maupun pengurus pondok.

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau penelitian lapangan (field
research) yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh
dengan menggunakan prosedur statistik, peneliti terjun langsung ke lapangan dan
melakukan riset secara menyeluruh dan lebih mendetail dengan fakta-fakta yang
ada. Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yaitu penyusun terjun
langsung ke lapangan di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro Magetan. Selain
melakukan riset secara langsung, penelitian ini juga mengambil daripada sumber
data ilmiah yang telah diakui.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Pratek Khitbah Santri Di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro
a. Pra Khitbah

Pada dasarnya khitbah (pinangan) yang terjadi di Pondok Pesantren Al-
Fatah Temboro Magetan terkhusus yang dilakukan oleh santri dengan sesama
santri berbeda dengan khitbah pada umumnya bahkan dengan masyarakat di
desa Temboro sendiri. Khitbah yang dilakukan mengikuti ajuran dan kententuan
dalam syari’at agama Islam baik figh munakahat maupun hukum Islamnya, jika
khitbah (pinangan) dilihat pada masyarakat umum mereka telah melakukan
nadzor (melihat) yang bahkan lebih dari sekali calon yang akan dikhitbah artinya
kedua belah pihak sudah mengenal satu sama secara jauh bahkan bisa disebut
dengan istilah pacaran pada konsep umumnya.

Dalam khitbah yang dilakukan oleh santri khususnya di Pondok
Pesantren Al-Fatah Temboro, peran perantara daripada Kyai, Ahlu Syuro’
maupun ustadz Pondok sangatlah penting karena pilihan calon yang akan
dikhitbah nantinya akan menghasilkan pilihan yang baik selain itu juga atas
bentuk ta’zim santri kepada gurunya yang harus senantiasa dijaga dalam bentuk
apapun. Namun diluar itu pihak Kyai ataupun Ustadz yang ditunjuk sebagai
perantara tidak sepenuhnya memberikan keputusan atau pilihan kepada santri
putra yang akan mengkhitbah, artinya pihak lelaki boleh memiliki pandangan
tersendiri dengan pilihannya sendiri asalkan hal tersebut sesuai dengan aturan
yang ada di syariat Islam dan tetap didampingi Ustadz untuk melakukan proses
selanjutnya di dalam khitbah.

b. Proses Khitbah

Penerimaan khitbah santri Pondok Pesantren Temboro, menjadi awal
proses selanjutnya dimana pihak lelaki dan perempuan melakukan pelaksanaan

nadzor antara satu sama lain. Seperti yang diketahui bahwasanya
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nadzor(melihat) merupakan melihat calon pasangan hidup secara langsung
untuk mengetahui bagaimana bentuk wajah, fisik, dan tinggi rendahnya badan
dengan adanya proses nadzor juga menjadikan seseorang lebih mantap untuk
menikah bukan karena atas dasar keterpaksaan apabila tetap berniat menikah.
Selain itu juga dengan nadzor tidak menjadikan penyesalan dikemudian hari
setelah menikah karena kedua belah pihak telah mengetahui dan mengenal
bentuk fisiknya secara langsung di dalam pelaksanaan khitbah (pinangan)
tersebut.

Proses nadzor yang dilakukan santri Temboro juga tentunya menetapkan
etika di dalam nadzor yang sesuai di dalam syari’at Islam atau yang ada pada figh
munakahatnya dan madzhab syafi’iyah, karena asal hukumnya dilarang melihat
lawan jenis maka perintah menundukan pandangannya sekalipun berada dengan
pendampingan pihak ketiga atau perantaranya. Bahkan dalam hal ini ulama
membolehkan mamandang perempuan yang ingin dinikahinya sebagaimana
yang di jelaskan dalam firman-Nya :

5 o g G/e// &/ - o7 1z o7 o & /@//?/~’ o,g e -7 - 1
O L &S G Y F s Bl 35 1551 2e B JAE O 5 0% Fe tled S 22 Y
Z0nd “ 2 ‘/ «L

oy U ok s Ao

Artinya : “Tidak halal bagimu (Nabi Muhammad) menikahi perempuan-
perempuan-perempuan (lain) setelah itu dan tidak boleh (pula) mengganti
mereka dengan istri-istri (yang lain) meskipun kecantikannya menarik hatimu
kecuali perempuan-perempuan (hamba sahaya) yang engkau miliki. Allah Maha
Mengawasi segala sesuatu”

Mengenai proses nadzor pada khitbah yang dilakukan oleh para sants
jama’ah tabligh Pondok Pesantren Al-fatah Temboro tidak semuanya
melaksanakan proses nadzor, artinya ada juga yang setelah khitbah tersebut
dinyatakan diterima langsung membahas terkait pernikahan dan kedua belah
pihak baru bernadzor dan bertemu di saat hari akad berlangsung sehingga pada
saat dalam khitbah hanya pihak mahrom nya saja yang tau bagaimana bentuk
rupa, fisik dari calon yang akan dinikahi, khitbah tanpa proses melalui proses
nadzor ini banyak terjadi khususnya di keluarga ndalem Kyai sendiri seperti
pada khitbah Gus Yusuf al-Baqir putra daripada Romo Kyai Uzairon Thoifur
Abdillah.

Dan seperti apa yang dikatakan oleh Ustadz Kholid pada saat peneliti
melakukan wawancara bahwa hal tersebut tidaklah menjadi suatu
permasalahan bilamana khitbah yang dilakukan tanpa adanya proses nadzor
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke pernikahan. Namun dibalik semua
proses khitbah tersebut tidak semuanya begitu baik dan berakhir pada sebuah
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bentuk ikatan suci pernikahan, ada sebuah pembatalan atau pemutusan khitbah
yang terjadi khususnya yang dialami oleh santri Al-fatah Temboro, meskipun
khitbah tersebut pada awalnya sudah dinyatakan telah “diterima” dan telah juga
melewati pelaksanaan nadzor yang menandakan khitbahnya diterima. Namun
tidak dapat dipungkiri bilamana memang terdapat faktor-faktor yang pada
akhirnya menyebabkan khitbah tersebut dibatalkan.

c. Pembatalan Khitbah

Telah diketahui bahwa khitbah merupakan langkah awal yang
dilaksanakan sebelum adanya pernikahan yang pada umumya pihak dari laki-
laki memberikan sebuah hibah (hadiah), bahkan ada juga yang memberikan
mahar baik sebagian atau keseluruhan sebagai bentuk untuk mempererat
silaturahmi sekaligus mengukuhkan pertalian diantara kedua belah pihak
keluarga. Dan telah diatur juga didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 13,
ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

1) Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak berhak

memutuskan hubungan peminganan.

2) Kebebasan memutusan hubungan peminangan dilakukan dengan tata
cara yang baik sesuai dengan tuntutan adat dan kebiasaan setempat,
sehingga tetap terbina kerukunan dan saling menghargai. (Kompilasi
Hukum Islam)

Akan tetapi kemungkinan terjadinya pembatalan di dalam khitbah
mungkin saja bisa terjadi meski pada konsepnya khitbah tersebut pada awalnya
sudah diyantakan “terima” oleh kedua belah pihak karena khitbah dalam
pandangan syari’at bukanlah suatu akad seperti pernikahan. Seperti pada
khitbah santri di Al-fatah Temboro itu sendiri yang sudah tidak menjadi suatu
hal baru dan juga tidak menjadi suatu yang meninggalkan permasalahan
dikemudian harinya. Mengingat bahwa khitbah (pinangan) itu hanya
merupakan suatu janji untuk menikah dan bukan merupakan sebuah akad yang
telah terikat maka dalam hal ini masing-masing pihak berhak memiliki hak
untuk membatalkannya apabila memang ada suatu faktor dan juga dengan
adanya suatu yang memaksa.

Dalam konteks walaupun syari’at tidak menetapkan adanya suatu
hukuman material bagi perbuatan yang amat tercela, yang hanya layak bagi
orang-orang munafik. Rasulullah Saw sendiri pernah bersabda dalam sebuah
hadis sahih nya bahwasanya “Tiga tanda seorang munafik apabila berbicara, dia
berbohong, apabila berjanji dia melanggar janjinya itu dan apabila diberi amanat
dia telah berkhianat. Dari apa yang peneliti dapatkan data wawancara dengan
salah satu Ustadz di Pondok Pesantren Al-fatah Temboro mengenai pemberian
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dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan pada saat khitbah yang dimana
pemberian tersebut dijadikan sebagai bentuk hibah (hadiah), karena pada
intinya khitbah (pinangan) belum adanya sebuah ikatan yang sah dalam sebuah
akad pernikahan.

Merujuk kaitannya dengan hal ini juga dijelaskan dalam kitab A’lam al-
Muwagqqi’in bahwa hibah yang tidak boleh diminta atau diambil kembali adalah
hibah yang diberikan secara tulus dan ikhlas artinya, tanpa berharap meminta
imbalan apapun. Sedangkan pemberian pada saat khitbah diberikan untuk niat
mengharapakan sesuatu dari penerima maka hibah itu boleh diambil kembali
selama penerima belum melaksanakan apa yang ia kehendaki. Dari para
madzhab juga ikut memberikan penjelasan yang berbeda terkait pembatalan
khitbah yang dihubungkan dengan stastus pemberian setelah adanya
pembatalan khitbah tersebut, dan disimpulkan bahwa:

1) Madzhab Hanafi berpendapat, bahwa segala bentuk hadiah dari pihak
laki-laki kepada pihak perempuan (pinangannya) berhak untuk
diminta kembali selagi barangnya masih utuh, dan tidak berubah
sesuatu nya. Dan jika barang-barang tersebut sudah tidak utuh atau
barang karena barang tersebut telah hilang atau terjual ataupun
dirubah dengan ditambah sedikit, atau kalau merupakan berupa
makanan yang sudah dimakan, atau bahan pakaian yang sudah
dipotong menjadi baju maka peminang tidak berhak untuk meminta
kembali, barang yang sudah dihadiahkan tersebut atau meminta ganti
rugi berupa yang lain.

2) Madzhab Maliki berpendapat, bahwa bagi orang yang memindahkan
pinangannya tidak berhak meminta kembali hibah (hadiah) yang telah
diberikan kepada pihak lain, baik hadiahnya masih ada atau sudah
tidak ada. Yang berhak meminta kembali jika barangnya masih ada dan
menerima harganya jika barangnya telah rusak ataupun telah berubah.
Dari pendapat madzhab malikiyah ini secasional, dan logis berarti
merealisasikan  keadilan antara manusia dan memelihara
kemashalatan sebab memindahkan peminangan itu berarti sama saja
seperti telah menyakiti dan menghina wanita yang awalnya telah
dikhitbah (dipinang). Berkenaan dengan pembatalan oleh pihak yang
dikhitbah, Ulama Malikiyah juga menambahkan jika pengkhitbah telah
memberi sesuatu kepada yang dikhitbah kemudian ternyata yang di
khitbah menikah dengan dengan orang lain maka dalam hal ini
pengkhitbah berhak meminta kembali apa yang diberikannya, kecuali
jika adat atau syarat (perjanjian tertentu) menuntut hal yang berbeda.
Pada konteks ini pendapat Malikiyah memberikan ruang adanya adat
dan juga syarat ataupun perjanjian khitbah yang dibuat oleh
masyarakat.
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3) Madzhab Hambali berpendapat, bahwa sebelum adanya akad nikabh, si
pihak lelaki boleh meminta kembali hadihnya atau dikembalikan.
Pendapat ini mensyarakan kebolehan atau mengembalikan hadiah
khitbah (pinangan) apabila barangnya masih ada atau utuh. Dan jika
barang tersebut telah hilang/rusak maka Ulama Hanabillah
berpendapat tidak boleh meminta kembali harganya, berarti hadiah
(hibah) itu menjadi sia-sia bagi yang menyerahkan.

4) Madzhab Syafi'i berpendapat, bahwa barang-barang hadiahnya
dikembalikan kembali baik masih utuh ataupun telah rusak. Jika masih
utuh cukuplah barang-barangnya semula dikembalikan, tetapi jika
sudah rusak maka diganti harganya.

Melihat dari perbedaan pendapat para Ulama Madzhab mengenai
pembatalan yang dikaitan dengan status hukum pemberian barang pada saat
khitbah (pinangan), dalam konteks ini fenomena-fenomena kasus pembatalan
khitbah santri Al-Fatah Temboro yang dilakukan secara sepihak baik dari laki-
laki ataupun perempuan memiliki faktor yang berbeda-beda yang dimana
peneliti rangkum dan analisi di bawah ini :

a. Faktor karena tidak sekufu

Di dalam masa pencarian menemukan calon pendamping yang tepat
dan yang baik menurut agama tentunya juga melihat empat hal daripada
pada saat akan mengkhitbah (meminang) seorang perempuan salah
satunya ialah dilihat dari nasab (keturunan nya). Sebagaimana
dijelaskan dalam sebuah hadis yang berbunyi:

FE A 52 el 1 GE B0 oS5 11 G IS D AA b ol
ciu 506 o ale B s & Jylg O 555A Qj 55 4yl 0F Al Qj Ol 1
MG &5 pddl oy 5B Leuals Bl s Bl (Y 3L

Artinya: Sunan Ibnu Majah 1848: “Telah menceritakan kepada kami
Yahya bin Hakim berkata: telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Sa'id dari Ubaidullah bin Umar dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Bapaknya
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Wanita dinikahi karena empat hal yaitu hartanya, nasabnya,
kecantikannya dan agamanya. Peganglah perkara agamanya maka
engkau akan beruntung,

Sebagaimana yang ada dalam hadis diatas, nasab merupakan salah satu
hal penting juga di dalam memilih seorang perempuan yang akan dikhitbah dan
dijadikan sebagai pasangan hidupnya. Pada kasus pembatalan khitbah karena
adanya faktor tidak sekufu ini terjadi pada pasangan santri Ridwan dan Fatimah
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dimana dari pihak laki-laki membatalkan khitbah tersebut dan memutuskan
untuk melarikan diri. Hingga pada akhirnya dari pihak perempuan dan keluarga
merasa dikecewakan atas hal tersebut padahal khitbah yang terjadi sudah
melaksanakan proses nadzor dan sudah merencakan perihal pernikahan.
b.Faktor Karena Fisik
Salah satu faktor yang menjadi penyebab daripada pembatalan
khitbah itu karena adanya ketidakcocokan pada fisiknya, hal ini juga
yang terjadi pada santri Temboro yang dimana dari pihak laki-laki juga
yang memutuskan pembatalan khitbah secara sepihak dengan tiba-tiba
setelah khitbah dinyatakan diterima bahkan setelah melalui proses
nadzor secara bersama. Pada faktor ini terjadi pada pasangan santri yaitu
Muhammad dan Aisya. Dimana setelah berselang beberapa hari
pelaksanaan khitbah secara lamgsung pihak laki-laki membatalkan
khitbah (pinangan) tersebut, dikarenakan merasa tidak ada ketertarikan
pada fisik dari pihak calon perempuan. Kendati demikian pembatalan itu
terjadi setelah keduanya sama-sama bernadzor sebagai bentuk untuk
melengkapi khitbah yang dilaksanakan. Sehingga dengan adanya hal
tersebut menyebabkan rasa kekecewaan yang mendalam dari pihak
perempuan hingga orang tua dan keluarga yang ikut merasa
dikecewakan.
c. Faktor karena orang tua
Di dalam melangkah ke suatu niat yang baik seperti hal nya khitbah
(pinangan) pasti persetujuan dan restu dari orang tua adalah yang paling
utama, sehingga khitbah tersebut dapat diterima yang dimana bukan
hanya dari pihak yang di khitbah tetapi juga dapat diterima dari orang
tua ataupun keluarga. Dalam hal ini meskipun persetujuan dari orang tua
pada saat pelaksanaan khitbah sudah disetujui hingga berlanjut pada
proses nadzor, namun akan tetapi restu dari orang tua atau pihak
keluarga pun bisa berubah setelah adanya nadzor dan khitbah
dinyatakan terima sekalipun. Seperti yang terjadi pada santri Al-Fatah
Temboro yaitu Ali dan Zahra yang dimana dari pihak perempuan
terutama kedua orang tua nya tiba-tiba membatalkan khitbah tersebut
karena alasan tidak menyetujui maupun merestui calon laki-laki.

2. Relevansi Praktek Khitbah Santri Di Pondok Pesantren Al-Fatah
Temboro Dengan Hukum Islam
Secara umum relevansi berarti kesamaan, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia kata tersebut diartikan sebagai “hubungan kaitan”. Dan menurut
Sperber Wilson dalam bukunya menjelaskan bahwa relevansi merupakan suatu
sifat stimulus eksternal, yaitu ujaran serta sebuah tindakan yang potensial
ataupun representasi internal yang dimaksud dengan pikiran dan memori.
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Khitbah dalam penjelasan Sayyid Sabiq yang dimana beliau merupakan salah
satu ulama figih terkemuka bahwa yang diartikan khitbah ialah menunjukkan
(menyatakan) suatu permintaan untuk perjodohan dari seorang laki-laki pada
seorang perempuan atau sebaliknya dengan perantaraan orang yang dipercaya.

Maka pada khitbah (pinangan) yang terjadi pada santri jama’ah tabligh di
Pondok Pesantren Al-fatah Temboro ini bilamana direlevansikan dengan yang
ada pada hukum Islam dalam konteksnya sudah sesuai serta saling keterkait.
Dimana dilihat pada konsep khitbah yang dilakukan yang rata-rata para santri
melakukan niatan untuk mengkhitbah berawal dari sebuah perantara orang lain
baik itu dari seorang Kyai maupun Ustadz Pondok, hal itu juga terkait dengan apa
yang tersyariatkan dalam figih munakahat maupun hukum Islam yang
menjelaskan mengenai khitbah yang tertuang di dalam konteks Islam seperti
yang juga dijelaskan oleh Ulama Fiqih yaitu Sayyid Sabig.

Sehubungan dengan proses khitbah, juga dilanjutkan pada proses nadzor
(melihat) dan hal tersebut relevansi juga seperti apa yang ada pada hukum Islam
yang lebih mengutamkan adab di dalam mengkhitbah, sekalipun khitbah
hukumnya dimubahkan dan sunnah namun tidak sembarangan melakukannya
ada aturan-aturan dalam syariat Islam yang harus dipatuhi terkait pelaksanaan
khitbah. Dan hal itulah yang menjadi relevansi seperti apa yang dilakukan oleh
santri-santri Al-Fatah Temboro ketika mereka mengkhitbah. Dilihat dari segi
rata-rata nadzor yang dilakukan oleh santri temboro tidak dapat terjadi apabila
khitbah tersebut belum resmi diterima meskipun seperti yang sudah
dicantumkan oleh peneliti dalam penelitian ini bahwa memang ada sebagian dari
santri yang memilih tanpa bernadzor artinya mereka bernadzor pada saat
bertemu setelah akad berlangsung.

Relevansi yang dikaitkan disini bahwa setelah mengkhitbah dan
dilanjutkan denagn bernadzor akan ada batasan-batasan tertentu seperti apa
yang dalam syariat Islam. Karena madzhab Asy-Syafi’iyah yang digunakan maka
santri Al-Fatah Temboro yang telah mengkhitbah dan nadzor sebagaimana tata
cara, aturan nya dalam bernadzor pun relavan seperti yang ada pada madzhab
Syafi’iyah yaitu hanya boleh melihat bagian tertentu saja wajah dan kedua tangan
hingga pergelangan tangan sebab kedua bagian tubuh tersebut bukanlah
termasuk dalam kategori aurat. Karena pada konteksnya bagian tubuh selain
keduanya tentu merupakan aurat bagi wanita, sehingga walaupun dengan alasan
anjuran melihat calon istri, tetap saja seorang calon suami diharamkan untuk
bernadzor secara sepenunya. Hal tersebut karena status calon suami masih laki-
laki ajnabi, yang dimana kedudukannya sama seperti dengan laki-laki ajnabi
manapun di dunia ini.
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Khitbah tidak membuat seseorang yang diterima pinangannya kemudian
bebas melakukan akses kepada calonnya, statusnya masih sama seperti ajnabi
yaitu orang yang bukan mahrom nya. Maka dalam hal ini yang ada pada hukum
Islam bersentuhan tentu tetap dilarang, apalagi saling berduaan. Jumhur ulama
umumnya mengharamkan sentuhan kulit antara laki-laki dan wanita yang bukan
mahrom, meskipun dalam rangka untuk menikahinya. Walaupun dalam syariat
Islam maupun di konteksnya hukum Islam dianjurkan untuk melihat calon istri,
namun dalam prakteknya tidak boleh dilakukan hanya berduaan. Sebab
berduaan dengan seorang wanita yang masih belum halal menjadi istri adalah
suatu perbuatan yang diharamkan. Begitu pun seperti yang ada di santri Al-fatah
Temboro khususnya mereka yang sudah mengkhitbah dan di khitbah dengan
kategori dinyatakan khitbah nya “diterima” mereka betul-betul sebisa mungkin
untuk tidak berkhlawat sampai setelahnya akad dalam sebuah pernikahan. Pada
khitbah yang ada di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro mungkin tidak
seluruhnya relavan dengan apa yang ada dalam hukum Islam seperti tidak
adanya khitbah yang dilakukan oleh santri Pondok dengan seorang yang sudah
janda, karena yang sudah sudah janda atau duda tidak boleh tinggal ataupun
mengabdi di Pondok lagi sebab hal tersebut bisa memberikan pengalaman
permasalahan rumah tangga kepada santri-santri yang belum menikah atau
mereka yang tawajuh. Dan hal tersebut bisa dikhawatirkan nantinya akan
menimbulkan rasa kecemburuan oleh santri-santri lain khususnya santri putri
yang dimana mereka masih lajang, untuk itu rata-rata santri putra Pondok Al-
Fatah Temboro yang akan mengkhitbah santri putri haruslah sama-sama masih
belum terikat dalam suatu bentuk pernikahan, karena.

Dalam konteksnya bilamana di dalam hukum Islam yang juga dipaparkan
oleh para ulama figh bahwasannya suatu prosesi khitbah yang ditujukan kepada
seseorang wanita yang sudah janda dan tidak memiliki wali, khitbah tersebut
boleh dilakukan secara langsung tanpa harus adanya wali sebagaimana yang
pernah dilakukan oleh Baginda Rasulullah SAW kepada Ummu Salamah, dimana
ketika Abu Salamah wafat dan telah selesai masa iddahnya disitulah Rasulullah
meminang Ummu Salamah untuk dijadikan istrinya. Khitbah santri jama’ah
tabligh di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro begitu sangatlah kompleks,
artinya khitbah tersebut bukanlah hanya suatu khitbah yang terjadi pada
umumnya di dalam masyarakat yang rata-rata akan berakahir pada sebuah
bentuk pernikahan. Dalam hukum Islam pun juga telah ada istilah putusan
khitbah (pembatalan khitbah), dimana suatu khitbah bukanlah bentuk daripada
bagian dari sebuah akad yang terikat namun tergolong janji untuk hanya sekedar
janji untuk melangsungkan pernikahan.

Mayoritas fugaha’ menguatkan bahwa janji untuk akad ialah bersifat tidak
mengikat yang disebut dengan khitbah, akan tetapi pada kasus tidak menrpati
janji inilah dianggap sesuatu yang makruh (sesuatu yang kurang disukai) oleh
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sebab itulah mayoritas fugaha’ memutuskan bahwasannyam memutuskan
bentuk khitbah atau membatalkannya tetap dihukumi makruh meskipun pada
konteksnya khitbah tersebut di awal sudah diterima dan sudah bernadzor di
antara kedua belah pihak.

D. Simpulan

Khitbah yang dilakukan oleh santri jama’ah tabligh Pondok Pesantren Al-
Fatah Temboro, dilaksanakan sebagaimana yang ada pada syari’at Islam. Yang
dimulai dari proses awal pihak laki-laki menemui Kyai atau Ahlu Syuro’ (orang
yang ahli dalam memusywarahkan suatu masalah para mufti yang ahli hukum)
sebagai perantara pada khitbah tersebut. Dan setelah khitbah itu diterima maka
dilanjutkan proses nadzor (melihat calon pasangan) dengan mengikuti tata cara
pada madzhab syafi’'iyah. Diluar pelaksanaan proses khitbah santri Al-Fatah
Temboro yang berjalan begitu baik, ada pembatalan atau pemutusan khitbah
yang disebabkan oleh faktor-faktor antara lain karena ketidakcocokan pada
fisik, tidak sekufu, dan faktor dari orang tua. Jadi dalam hal ini khitbah yang
dilakukan oleh santri Al-Fatah Temboro meski pada awalnya berjalan baik
namun juga bisa terjadi suatu pembatalan khitbah, sehingga khitbah yang ada
disana sangatlah kompleks dan menyeluruh.

Relevansi mengenai khitbah santri di Pondok Pesantren Al-Fatah
Temboro yang telah dihasilkan pada penelitian ini, sudah relavan atau sama
dengan yang ada dalam syari’at Islam maupun hukum Islam seperti juga dalam
pembahasan figih munakahat. Dilihat dari proses awal khtbah, proses nadzor
(melihat calon pasangan) yang dimana mengikuti madzhab syafi'iyah, serta
adanya pembatalan atau pemutusan khitbah yang disebabkan karena adanya
faktor-faktor yang mempengaruhinya yang dimana hal tersebut juga ada dalam
kententuan hukum Islam.
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